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ABSTRAK

FEBRY MELANIE NUBATONIS. 2024. UJI EFEKTIVITAS
ANTIDIARE EKSTRAK ETANOL DAUN TELANG (Clitoria
ternatea) PADA MENCIT (Mus musculus) YANG DIINDUKSI
Oleum ricini, SKRIPSI, PROGRAM STUDI S-1 FARMASI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI.

Daun telang (Clitoria ternatea) merupakan tanaman yang
memiliki efek antidiare karena terdapat senyawa alkaloid, flavonoid,
fenolik, tannin, saponin, gula pereduksi, sterol dan terpen. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui efek antidiare ekstrak etanol
daun telang terhadap mencit, dan untuk mengetahui dosis efektif
ekstrak etanol daun telang dapat memberikan efek antidiare pada
mencit.

Ekstrak etanol daun telang dibuat dengan cara maserasi.
Pengujian efek antidiare dilakukan dengan menginduksi Oleum ricini
per oral sebanyak 0,75 ml pada mencit putih. Digunakan sampel berupa
25 ekor mencit yang dibagi secara acak menjadi lima kelompok yaitu
kelompok 1 diberi Na-CMC 0,5%, kelompok 2 diberi Loperamid HCI,
kelompok 3, 4, dan 5 diberi ekstral etanol daun telang 100 mg/kgBB,
200 mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB secara oral. Dilakukan pengamatan
terhadap waktu awal terjadinya diare, lama berlangsungnya diare, serta
frekuensi diare setiap 30 menit selama 4 jam. Data hasil pengamatan
dianalisis secara statistic dengan metode ANOVA menggunakan
program SPSS (Statistical Product and Service Solution).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun telang
dapat memberikan aktivitas antidiare terhadap mencit putih. Dosis
ekstrak daun telang yang memiliki dosis paling efektif adalah dosis 400
mg/kgBB mencit mampu mengurangi durasi diare, frekuensi diare, dan
bobot feses.

Kata kunci : Antidiare, Daun telang, Oleum ricini
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ABSTRACT

FEBRY MELANIE NUBATONIS. 2024. TEST THE EFFECTS OF
ETHANOL EXTRACTS OF LEAVES ANTIDIARRHEAL TELANG
INDUCED OLEUM RICINI, THESIS, FACULTY OF
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY.

Antidiarrheals are drugs given to treat the symptoms of diarrhea.
Telang leaves have an antidiarrheal effect because they contain
alkaloids, flavonoids, phenolics, tannins, saponins, reducing sugars,
sterols and terpenes. The purpose of this study was to determine the
anti-diarrheal effect of the ethanol extract of telang leaves on mice, and
to determine the concentration of the ethanol extract of telang leaves on
mice.

Telang leaf ethanol extract was prepared by maceration. Testing
the anti-diarrhea effect was carried out using the protection method for
diarrhea induced by Oleum ricini. A sample of 25 mice was used which
was randomly divided into five groups: group 1 was given 0,5% Na-
CMC, group 2 was given Loperamide HCI, groups 3, 4, and 5 were
given 100 mg/kgBB of telang leaf ethanol extract, 200 mg/kgBB, and
400 mg/kg orally. Observations were made on the initial onset of
diarrhea, the duration of diarrhea, and the frequency of diarrhea every
30 minutes for 4 hours. The observed data were statistically analyzed
using the ANOVA method using the SPSS (Statistical Product and
Service Solution) program.

The results of the study showed that the ethanol extract of
telang leaves could provide antidiarrheal activity against white mice.
The dose of telang leaf extract which has the most effective dose is 400
mg/kgBB for mice which can reduce the duration of diarrhea,
frequency of diarrhea and weight of feces.

Key word : Antidiarrheal, Telang leaves, Oleum ricini
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diare adalah penyebab kematian paling umum di negara
berkembang, menjadi penyebab kedua kematian bayi di seluruh dunia,
dan penyebab pertama kematian balita (di bawah lima tahun) di seluruh
dunia. Salah satu gejala penyakit diare adalah perubahan bentuk dan
konsistensi tinja, yang melembek hingga mencair. Diare dapat
menyebabkan dehidrasi dan gangguan elektrolit seperti kekurangan
kalium atau ketidakseimbangan garam lainnya (Sukmawati et al.,
2017). Hampir semua orang pernah mengalami diare, yang berarti
mengeluarkan feses yang encer dan sering. Diare yang berlangsung
lebih dari dua minggu dianggap kronis. Jika diare ini disertai dengan
nyeri perut, gejala sistemik, atau berlangsung secara konsisten, maka
kualitas hidup dan aktivitas akan terganggu (Djokroprawiro, 2007).

Untuk mengobati diare, garam rehidrasi oral membantu
mencegah dehidrasi dan kehilangan garam. Ini dapat dilakukan dengan
menstimulasi transport Na dan air melalui dinding usus. Obat antidiare
digunakan untuk menghentikan atau mengurangi diare. Beberapa jenis
obat yang digunakan untuk mengobati diare termasuk antimotilitas,
adsorben, antisekresi, antibiotik, enzim, dan mikroflora usus. Namun,
efek samping seperti nyeri usus, mual muntah, mulut Kkering,
mengantuk, ruam pada kulit, dan pusing dapat muncul ketika
menggunakan obat sintetik. Tanaman obat berkhasiat menjadi pilihan
pengobatan yang populer karena efek sampingnya (Sukandar et al,
2008; Hoan Tjay dan Kirana, 2014).

Kembang telang ditanam oleh masyarakat sebagai tanaman obat
dan hias. Clitoria ternatea digunakan dalam beberapa dokumen
etnobotani, termasuk masyarakat Kapuas di Kalimantan Barat sebagai
tanaman obat, hias, dan adat (Haryanti et al., 2015), masyarakat
Gianyar di Bali untuk upacara adat, obat, dan hias (Sutara 2016;
Paramita et al., 2017; Defiani, Kriswiyanti 2019), dan masyarakat
Sulawesi Tengah memanfaatkan bunga dan akar Clitoria ternatea
sebagai tanaman obat (Tabeo et al., 2019). Pada penemuan sebelumnya
menunjukkan bahwa Clitoria ternatea memiliki potensi untuk
mengobati gangguan diare karena efek antidiare (Pandhare et al, 2018).



Daun telang adalah salah satu bahan alam yang digunakan
sebagai obat antidiare. Daun telang memiliki antibateri yang lebih kuat
terhadap E. Coli dan Vibrio cholera yang dikenal sebagai penyebab
disentri. Kandungan kimia pada daun mengandung alkaloid, flavonoid,
fenolik, tanin, saponin, gula pereduksi, sterol, dan terpen (Purba, 2020).

Metode yang digunakan untuk memberikan efek diare yaitu
dengan spemberian Oleum ricini. Oleum ricini berasal dari biji Ricinus
communis, yang merupakan asam lemak tidak jenuh dan trigliserida
risinoleat. Enzim lipase di dalam usus halus menghidrolisis minyak
jarak menjadi gliserol dan asam risinoleat. Dimana bahan aktif
pencahar adalah asam risinoleat (Andi et al., 2017). Hasilnya, peneliti
akan menguji ekstrak etanol daun telang (Clitoria ternatea L.) sebagai
antidiare pada mencit (Mus musculus) yang diinduksi Oleum ricini.
Parameter uji yang digunakan adalah waktu awal diare, frekuensi,
bobot feses, dan lama terjadinya diare.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

Pertama, Apakah ekstrak etanol daun telang (Clitoria ternatea
L.) memiliki efek antidiare pada mencit (Mus musculus)?

Kedua, Berapakah dosis efektif ekstrak etanol daun telang
(Clitoria ternatea L.) yang dapat memberikan efek antidiare pada
mencit (Mus musculus)?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
Pertama, untuk mengetahui efek antidiare ekstrak etanol daun
telang (Clitoria ternatea L.) terhadap mencit (Mus musculus).
Kedua, untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol daun
telang (Clitoria ternatea L.) yang dapat memberikan efek antidiare
pada mencit (Mus musculus).

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi ilmu pengetahuan
Memberikan sumbangan informasi untuk lebih mengembangkan
ilmu pengetahuan khususnya penggunaan bahan alam sebagai obat
tradisional.



2. Bagi masyarakat

Dapat menjadi sumber informasi tambahan untuk menambah
pengetahuan tentang penggunaan bahan alam sebagai obat tradisional,
terkhusus bagi tanaman daun telang (Clitoria ternatea L.) sebagai obat
antidiare.



